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Abstrak:  
Desa Jabung yang berada di Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang 

memiliki potensi air tanah yang beragam. Penelitian menggunakan 

metode geolistrik Vertical Electrical Sounding (VES) dilakukan di 

beberapa dusun di Desa Jabung yang kesulitan air untuk memetakan 

potensi air tanah di dusun-dusun tersebut. Pengukuran VES dilakukan 

di Dusun Boro Lor, Dusun Gunung Kunci, Dusun Umpak, dan Dusun 

Mindi, dengan 1 titik referensi yang diukur di sebelah sumur bor milik 

Pemerintah Daerah. Hasil analisis VES di 4 dusun menunjukkan 

lapisan akuifer berupa lapisan batupasir dengan resistivitas 25,8-41,7 

Ωm. Ketebalan akuifer beragam dari 4,6 meter hingga 30,1 meter. 

Kedalaman akuifer juga berbeda-beda dari kedalaman 40,6 meter 

hingga kedalaman 68,6 meter.  

Kata kunci: Akuifer, Desa Jabung, Geolistrik, VES 

Abstract :  

Jabung Village, located in Jabung District, Malang Regency, has 

various groundwater potentials. The study using the Vertical Electrical 

Sounding (VES) geoelectric method was carried out in several hamlets 

in Jabung Village with water shortages to map the groundwater 

potential in these hamlets. VES measurements were carried out in Boro 

Lor Hamlet, Gunung Kunci Hamlet, Umpak Hamlet, and Mindi 

Hamlet, with 1 reference point measured next to a drilled well 

belonging to the Regional Government. The results of VES analysis in 

4 hamlets show that the aquifer layer is a sandstone with a resistivity 

of 25.8-41.7 m. The thickness of the aquifer varies from 4.6 meters to 

30.1 meters. The depth of the aquifer also varies from a depth of 40.6 

meters to a depth of 68.6 meters. 
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PENDAHULUAN 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat dibutuhkan oleh manusia di berbagai 

sektor. Sering dengan pertambahan jumlah populasi manusia, kebutuhan akan air cenderung meningkat. 

Dengan berbagai keistimewaan air tanah dibandingkan dengan air permukaan, air tanah seringkali 

menjadi pilihan utama untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Air tanah umumnya mempunyai 

kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan air permukaan (Karamouz et al., 2020). Selain itu, di 

beberapa wilayah dengan potensi air tanah yang baik, sangat mudah untuk mendapatkan air tanah. 

Namun, tidak semua daerah memiliki potensi air tanah yang baik, termasuk di Desa Jabung. 

Volume 7 Nomor 2, Desember 2022 

P-ISSN:2477-7935 

 E-ISSN:2548-6225 

 

mailto:mayang.puspita@ub.ac.id


Edufisika: Jurnal Pendidikan Fisika  

  Volume 5 Nomor 1, Juni 2020 

 

Pemetaan Potensi Air ... (Mayang Puspita, Farida Aprilia) hal:235-241 
  236      
 

Desa Jabung merupakan suatu desa yang secara administratif berada di Kecamatan Jabung, 

Kabupaten Malang. Desa ini terdiri dari beberapa dusun, di antaranya Dusun Krajan, Mindi, Umpak, 

Gunung Kunci, Boro Lor, dan Boro Jabung. Potensi air tanah di Desa Jabung cukup beragam. Dusun 

Krajan, dan Boro Jabung mempunyai potensi air tanah yang baik, sementara Dusun Mindi, Umpak, 

Gunung Kunci, dan Boro Lor memiliki potensi air tanah yang kurang baik, bahkan dikategorikan sebagai 

daerah yang mengalami kekeringan (Tenola, 2018). 

Desa Jabung merupakan suatu desa yang secara administratif berada di Kecamatan Jabung, 

Kabupaten Malang. Desa ini terdiri dari beberapa dusun, di antaranya Dusun Krajan, Mindi, Umpak, 

dan Boro Jabung. Menurut (Bemmelen, 1949), daerah ini termasuk dalam fisiografi Zona Depresi 

Sentral Jawa, Solo, dan Randublatung. Sementara secara geologi menurut (Santosa & Situmorang, 

1992) batuan yang menyusun desa ini adalah Batuan Gunungapi Tengger (Qyt) dan Tuf Malang (Qytm). 

Batuan Gunungapi Tengger (Qyt) terdiri dari tuf pasiran, tuf batuapung, tuf abu, aglomerat, sedangkan 

Tuf Malang (Qytm) terdiri dari tuf batuapung, tuf pasiran, tuf breksi, tuf halus, serta tuf lapili. Setting 

geologi Desa Jabung menyebabkan perbedaan potensi air tanah (Prastistho et al., 2018) di beberapa 

dusun, sehingga ada dusun-dusun yang memiliki potensi air tanah yang baik dan ada dusun-dusun yang 

mengalami kekeringan akibat potensi air tanah yang kurang baik.  

Pemetaan potensi air tanah dapat dilakukan dengan berbagai metode geofisika untuk 

menemukan titik yang cocok sebagai lubang bor yang efektif. Salah satu metode geofisika yang umum 

digunakan untuk pemetaan potensi air tanah adalah dengan menggunakan metode geolistrik dengan 

konfigurasi Schlumberger atau sering disebut dengan metode VES (Vertical Electrical Sounding) 

(Nabighian, 1988; Ojo et al., 2007). Metode VES merupakan metode galvanic untuk penetrasi dalam 

yang sangat berguna untuk studi air tanah karena kesederhanaan dan keandalan dari metode ini (Olawuyi 

& Abolarin, 2013). Parameter fisis yang diukur dengan metode VES berupa resistivitas batuan, yaitu 

properti yang bergantung pada litologi dan kandungan fluida (Bloss & Bedrosian, 2015; Hersir & 

Árnason, 2010). Lapisan air tanah (akuifer) dapat dideteksi menggunakan metode VES dengan melihat 

perbedaan resistivitas lapisan batuannya (Fetter, 1994). Tujuan akhir metode VES adalah untuk 

mendapatkan log resistivitas yang mirip dengan log induksi sumur di lokasi tersebut tanpa benar-benar 

mengebor sumur (Hamill & Bell, 1986). Beberapa penulis telah menggambarkan akuifer dangkal 

maupun dalam dan memperkirakan parameter hidrolik akuifer menggunakan metode VES di berbagai 

belahan dunia (Alarifi et al., 2022; Asta & Muis Prasetia, 2020; Ekwe et al., 2010; Joshua et al., 2011; 

Kasidi & Victor, 2019; Kumar & Swathi, 2014; Olawuyi & Abolarin, 2013; Saleh & Samsudin, 2013; 

Sholichin & Prayogo, 2019; Ugada et al., 2013; Younis et al., 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi lapisan akuifer berdasarkan data VES. Data VES 

yang digunakan merupakan data primer yang diambil oleh penulis untuk dianalisis dan diinterpretasikan 

dalam delineasi lapisan akuifer. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai database mengenai data 

geofisika maupun hidrologi di Desa Jabung yang belum banyak ada. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode geofisika aktif yaitu metode Vertical 

Electrical Sounding (VES) yang termasuk ke dalam metode geolistrik. Dalam metode geolistrik ini arus 

listrik dialirkan ke dalam tanah dengan 2 elektroda arus untuk mendapatkan gambaran resistivitas 

(tahanan jenis) bawah permukaan (Milsom, 2003). VES dapat memberikan gambaran resistivitas bawah 

tanah dalam 1 dimensi (1D), sehingga lapisan batuan dapat diketahui dan diidentifikasi kedalaman 

akuifernya.  

Pengukuran VES dilakukan terhadap permukaan bumi yang dianggap suatu medium homogen 

isotropis. Pada kenyataannya bumi tersusun atas komposisi batuan yang bersifat heterogen secara 

vertikal maupun horisontal (Telford et al., 1990). Objek batuan yang bersifat heterogen dan beragam 

akan memberikan nilai resistivitas yang juga beragam. Sehingga nilai resistivitas yang terukur 

merupakan resistivitas semu,  

I

V
ka =
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Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa Resistivitymeter Syscal Junior (Gambar 

1), dua buah elektroda arus, dua buah elektroda potensial, 4 kabel gulung, dan satu buah aki. Peralatan 

tambahan berupa logsheet, GPS handheld, dan alat tulis. Sedangkan konfigurasi yang digunakan berupa 

konfigurasi Schlumberger dengan AB/2 sebesar 250 meter. 

 

 
Gambar 1. Resistivitymeter Syscal Junior 

Dalam penelitian ini, dilakukan pengambilan data sebanyak 5 titik VES. Empat titik VES 

disebar ke 4 dusun yang mengalami kesulitan air, yaitu Dusun Boro Lor, Dusun Gunung Kunci, Dusun 

Umpak, dan Dusun Mindi, sedangkan satu titik VES yaitu titik JABUNG 02 diambil di sebelah sumur 

bor milik Pemerintah Daerah yang berada pada Dusun Boro Lor. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan data lapangan dilakukan pada hari Selasa, 23 Juni 2020 di Desa Jabung. Akuisisi 

data ini disesuaikan dengan informasi yang telah diperoleh dari Kepala Desa Jabung yang menyebutkan 

bahwa Dusun Boro Lor, Dusun Gunung Kunci, Dusun Umpak, dan Dusun Mindi mengalami 

kekeringan. Dari kegiatan akuisisi data ini diperoleh 5 titik VES, dengan 2 titik berada di Dusun Boro 

Lor, 1 titik berada di Dusun Gunung Kunci, 1 titik berada di Dusun Umpak, dan 1 titik berada di Dusun 

Mindi (Gambar 2). 

Proses pengolahan data metode Vertical Electrical Sounding (VES) di Desa Jabung 

menggunakan software PROGRESS 3.0 untuk menghasilkan model resistivitas batuan bawah 

permukaan. Model resistivitas tersebut selanjutnya diinterpretasikan menjadi model geologi yang sesuai 

dengan kondisi geologi di daerah penelitian. Model geologi yang ada akan memberikan informasi 

mengenai keberadaan dan kedalaman akuifer (Dzakiya et al., 2021). 

Hasil pengolahan di kelima titik VES memberikan model fisis dengan kedalaman maksimal 

97,65 meter hingga 116,35 meter. Lapisan batuan yang termodelkan (Gambar 3) sebanyak 6-8 lapisan 

dengan nilai resistivitas yang beragam (15,79 – 2913,65 Ωm). Beberapa lapisan yang memiliki nilai 

resistivitas hampir sama dapat diinterpretasikan sebagai 1 lapisan batuan. Nilai error RMS (Root Mean 

Square) yang diperoleh dari hasil pengolahan cukup rendah dengan nilai 2,74% hingga 3,95%.  
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Gambar 2. Lokasi titik pengambilan data potensi ABT di Desa Jabung 

 

 

 

Gambar 3. Hasil pengolahan data VES di titik JABUNG01 dan JABUNG02 

Berdasarkan informasi geologi daerah penelitian, titik-titik pengukuran masuk ke dalam 

wilayah Cekungan Air Tanah (CAT) Brantas dan didominasi oleh endapan gunungapi muda (Santosa 

& Situmorang, 1992; Iman et al., 2017). Hasil analisis model resistivitas menunjukkan dari 5 titik VES 

yang diambil di Desa Jabung secara umum memiliki 6 lapisan batuan, kecuali pada titik JABUNG03 

yang berada pada Dusun Gunung Kunci dengan hasil 5 lapisan batuan. Sesuai dengan referensi dari 

beberapa kajian mengenai nilai resistivitas batuan (Palacky, 1988; Park et al., 2016; Telford et al., 1990), 

maka diinterpretasikan bahwa lapisan pertama berupa soil dengan ketebalan 2-5 meter dan resistivitas 

sangat beragam. Lapisan kedua berupa tuf dengan ketebalan 3-25 meter dan resistivitas 15,8-30,7 Ωm. 
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Lapisan ketiga berupa breksi vulkanik dengan ketebalan 23-61 meter dan resistivitas 159,6-491,8 Ωm. 

Lapisan keempat berupa batupasir dengan ketebalan 4,6-30 meter dan resistivitas 25,8-41,7 Ωm. 

Lapisan batupasir inilah yang diperkirakan menjadi akuifer Air Bawah Tanah. Lapisan kelima berupa 

boulder vulkanik dengan ketebalan 41-58 meter dan resistivitas sangat tinggi (1596,3-2915,7 Ωm). 

Boulder vulkanik ini yang tidak ditemukan di titik JABUNG03. Lapisan terakhir tidak diketahui 

ketebalannya, berupa breksi vulkanik dengan resistivitas 100,4-206,3 Ωm. 

Dari hasil interpretasi, keberadaan akuifer di 4 Dusun memiliki kedalaman dan ketebalan yang 

beragam (Tabel 1). Titik JABUNG02 merupakan titik referensi yang pengukurannya dilakukan di lokasi 

yang dekat dengan sumur bor di Dusun Boro Lor. Pada Dusun Boro Lor sendiri akuifer ABT berada 

pada kedalaman kurang lebih 40 meter dengan ketebalan yang cukup tipis, yaitu 5,7-9,6 meter. Akuifer 

di Dusun Gunung Kunci memiliki kedalaman yang cukup dalam di 68,6 meter dengan ketebalan 30,1 

meter. Dusun Umpak memiliki akuifer yang cukup tipis dengan ketebalan 4,9 meter pada kedalaman 

56,5 meter. Sedangkan akuifer di Dusun Mindi memiliki tebal 4,6 meter pada kedalaman 45,7 meter. 

 

Tabel 1. Keberadaan akuifer dari hasil interpretasi 

Titik Dusun 

Nilai 

Resistivitas 

(Ωm) 

Kedalaman 

(m) 
Ketebalan (m) 

JABUNG 01 Boro Lor 41.69 43.1 5,7 

JABUNG 02 Boro Lor 29.09 40.6 9.6 

JABUNG 03 Gunung Kunci 29.89 68.6 30.1 

JABUNG 04 Umpak 25.78 56.5 4.9 

JABUNG 05 Mindi 32.71 45.7 4.6 

 

Hasil analisis mengenai kedalaman akuifer air tanah di beberapa dusun di Desa Jabung 

memberikan nilai kedalaman yang berbeda dari kajian terdahulu (Hezron et al., 2022) yang 

menyebutkan bahawa kedalaman akuifer di Desa Jabung berada di 22,9 meter hingga 30,5 meter. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa akuifer pada beberapa dusun di Desa Jabung yang memiliki potensi 

air tanah yang buruk berada pada kedalaman yang cukup dalam dan memerlukan pemboran untuk 

mendapatkannya. Di sisi lain, resistivitas akuifer di daerah penelitian memiliki kesamaan dengan 

beberapa akuifer di Kabupaten Malang, Kota Malang, maupun Kota Batu (Hezron et al., 2022; Irawan 

et al., 2022; Irjan, 2012). Akuifer dengan nilai resistivitas seperti di daerah penelitian umumnya 

merupakan batupasir memiliki porositas yang baik. 

 

SIMPULAN  

Ditemukan akuifer ABT pada seluruh titik VES di Desa Jabung, dengan kedalaman dan 

ketebalan yang beragam. Hasil analisis VES di 4 dusun menunjukkan lapisan akuifer berupa lapisan 

batupasir dengan resistivitas 25,8-41,7 Ωm. Ketebalan akuifer beragam dari 4,6 meter hingga 30,1 

meter. Kedalaman akuifer juga berbeda-beda dari kedalaman 40,6 meter hingga kedalaman 68,6 meter. 

Dibutuhkan studi geofisika maupun geologi lebih lanjut untuk memahami kondisi ABT di Desa Jabung 

secara keseluruhan. 
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